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BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Desain penelitian ini adalah penelitian Pre Eksperimental. Desain ini menggunakan One Group Pre Test-Post Test design. Intervensi yang dilakukan adalah memberikan sex education menggunakan media wheel of fortune kemudian anak diobservasi sebagai posttest dalam bentuk ceklist.
Rancangan Penelitian ini adalah :

  O1                               X                               O2    
Keterangan :

	O1
	:
	Observasi sebelum diberikan sex education menggunakan wheel of fortune

	X
	:
	Pemberian sex education menggunakan wheel of fortune

	O2
	:
	Observasi setelah diberikan sex education menggunakan wheel of fortune


3.2 Kerangka Operasional















Gambar 3.2 : Bagan Kerangka Operasional 
3.3 Populasi, Sampel, dan Sampling

3.3.1 Populasi

Populasi pada penelitian ini adalah siswa TK Selaras Cita kelas TK B yang merupakan kelompok usia 5-7 tahun dengan jumlah populasi adalah 33 siswa. 

3.3.2 Sampel

Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari siswa kelas TK B di TK Selaras Cita Sawojajar Kota Malang yang diambil dari sebagian populasi yang ada serta memenuhi kriteria inklusi. Metode yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel adalah menggunakan rumus:

Rumus Slovin (dalam Ridwan, 2005:65)

                      n    =         N

         1 + N (d2)
n    =           33

1 + N (0,052)

n    =            33



1 + 33 (0,052)
  n    =               33


         1 + 33 (0,0025)

  n    =       33
=   30,48  =   30 siswa

        1,0825
Keterangan :

n    :   besar sampel

N   :   besar populasi

D   :   nilai presisi 95% atau sig. = 0,05

Berdasarkan perhitungan sampel dengan rumus diatas besar sampel pada penelitian ini adalah 30 siswa.

3.3.3 Teknik Sampling 

Pada penelitian ini menggunakan teknik Probability Sampling dengan teknik Simple Random Sampling yaitu pengambilan sampel secara acak sederhana bahwa setiap anggota atau unit dari populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk diseleksi sebagai sampel. Penulis mengambil sampel secara acak sederhana dengan cara mengundi anggota populasi (lottery technique) atau teknik undian.                            

3.4 Kriteria Sampel

3.4.1 Kriteria Inklusi

Kriteria inklusi adalah karakteristik yang dapat dimasukkan atau layak untuk diteliti, kriteria inklusi pada sampel penelitian ini adalah:

a. Siswa TK B Selaras Cita yang berusia 5-7 tahun
b. Siswa TK B Selaras Cita yang sudah mendapatkan pelajaran tentang aspek pengembangan afektif dan kognitif.
c. Siswa TK B Selaras Cita yang tidak diasuh oleh orang tua.
d. Siswa TK B Selaras Cita yang tidak sedang menderita sakit
e. Siswa TK B Selaras Cita yang orang tua bersedia menjadi responden
f. Siswa TK B Selaras Cita yang mengikuti seluruh kegiatan sesuai jadwal yang telah ditentukan.
3.5 Variabel Penelitian

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini antara lain :
3.5.1 Variabel Bebas (Independen)

Variabel independen dalam penelitian ini adalah sex education menggunakan media wheel of fortune.

3.5.2 Variabel Terikat (Dependen) 

Veriabel dependen dalam penelitian ini adalah preventif sexual abuse anak usia dini.
3.6 Definisi Operasional

Adapun definisi operasional penelitian ini adalah sebagai berikut :
Tabel 3.1 : Definisi Operasional Variabel Penelitian Sex Education menggunakan Media Wheel of Fortune terhadap  Preventif Sexual Abuse Anak Usia Dini.

	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat ukur
	Skala
	Kategori

	1
	Variabel Independen: 

Sex Education menggunakan Media Wheel of Fortune
	Suatu kegiatan pendidikan seks menggunakan roda keberuntungan dengan unsur gambar.


	-
	-
	-

	2
	Variabel Dependen: 

 preventif sexual abuse anak usia dini.


	Semua tindakan atau upaya yang ditujukan untuk upaya preventif sexual abuse anak usia dini dengan ceklist yang meliputi :

1. Aku dan tubuhku
2. Aku dan pakaianku
3. Keluarga dan orang sekitar
4. Cara merawat dan menjaga tubuh
	Ceklist
	Ordinal
	1)  Baik bila skor 76-100%

2) Cukup Baik bila skor 56-75%

3) Kurang Baik bila skor <56% 
(Nursalam, 2008)


3.7 Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam  penelitian ini adalah ceklist  berupa suatu pencatatan yang berisi tentang daftar kriteria yang spesifik pendidikan seks anak usia dini, sebagai alat untuk menilai  preventif sexual abuse anak usia dini. Jumlah daftar kriteria yang akan diberikan adalah 16 soal dengan 2 pilihan jawaban yaitu pilihan jawaban “Ya”, “Tidak”. Lama waktu menjawab untuk masing-masing soal 1,5 menit untuk satu kriteria.
3.8 Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Pada penelitian ini instrument telah dilakukan pengujian validitas kepada 10 anak di TK Selaras Cita pada tanggal 28 Juni 2019 menggunakan metode pearson product moment (r) dengan signifikansi 5%. Melakui program SPSS di dalam computer. Hasil yang didapatkan yaitu 16 pernyataan yang valid dikarenakan r hitung > r tabel (0,632).
Pengukuran reabilitas instrume pada penelitian ini menggunakan rumus koefisien reabilitias Cronbach’s Alpha dengan menggunakan program komputerisasi. Ceklist dikatakan valid reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha ≥ 0,7. Berdasarkan hasil uji reabilitas didapatkan nilai Cronbach’s Alpha 0,945 (terlampir). Sehingga dapat disimpulkan ceklist sex education bersifat reliabel.
3.9 Lokasi dan Waktu Penelitian

3.9.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di TK Selaras Cita Jl. Danau Sentani Raya Blok H1 No.B34, Madyopuro, Kedungkandang, Kota Malang.
3.9.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2019 - Juni 2019. Sedangkan pengumpulan data dilakukan pada bulan November 2018 – Juni 2019.
3.10 Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian Pre- Eksperiment dengan desain penelitian One Group Pre Test–Post Test Design menggunakan observasi, selanjutnya dijelaskan dari dua tahapan sebagai berikut :
3.10.1 Tahap Persiapan
Tahap persiapan penelitian dimulai dengan :
a. Menyiapkan media yang digunakan untuk penelitian yaitu Wheel of Fortune
b. Menyiapkan PSP dan lembar informed consent.
c. Mengumpulkan orang tua 30 responden 3 hari sebelum pelaksanaan penelitian untuk menjelaskan pelaksanaan dan tujuan penelitian, memberikan Penjelasan Sebelum Persetujuan (PSP) untuk mengikuti penelitian.

d. Membagikan informed consent
e. Kontrak waktu untuk melaksanakan penelitian. Penelitian di TK Selaras Cita Malang dilaksanakan selama 3 pertemuan yaitu pelaksanaan dilaksanakan bulan mei-juni 2019. 
f. Melakukan uji validitas dan reliabilitas pada tanggal 28 Mei 2019.
g. Melakukan penilaian dengan menggunakan ceklist. Hasilnya dicatat dan dihitung sebagai hasil Pretest.
h. Responden yang tidak hadir akan digantikan siswa lain yang bersedia menjadi responden, memberikan informed consent. Kegiatan dilakukan diluar jadwal penelitian. Siswa yang hadir namun saat post test tidak hadir maka siswa diminta hadir untuk post test diluar jadwal pelaksanaan penelitian.

3.10.2 Tahap Pelaksanaan 

Tahap pelaksanaan penelitian dimulai pada tanggal 31 mei 2019 dengan proses :

a. Peneliti datang ke TK Selaras Cita dan pada waktu yang telah ditentukan peneliti untuk mengikuti sex education. Pertemuan sebanyak 3 kali dengan 2 kali perlakuan dengan rincian kegiatan (lampiran 12) kemudian dilanjutkan dengan posttest setelah 2 minggu. 
b. Fasilitator kelas sex education memberikan materi sesuai dengan topik dan menggunakan media wheel of fortune
c. Mengelompokkan siswa dalam satu lingkaran besar dengan menyanyikan lagu lingkaran besar.
d. Memilih satu orang untuk maju memutar roda dan diberikan pertanyaan siswa harus menjawab, kemudian fasilitator memberikan penjelasan kepada semua siswa tentang pembahasan pertanyaan tersebut.
e. Melakukan penilaian ulang dengan menggunakan ceklist sex education. Hasilnya dicatat sebagai observasi post test setelah diberikan materi.
f. Data yang diperoleh dikumpul dan dicatat serta dicek kembali kelengkapannya.

3.8 Teknik Pengolahan Data

3.11.1 Editing

Peneliti menilai kelengkapan data yang diperoleh pada saat pengumpulan data sehingga peneliti dapat langsung melengkapi kekurangan yang ada. Jawaban benar diberikan nilai 1 dan yang salah diberikan nilai 0. Apabila terdapat soal yang tidak dijawab maka dianggap salah
3.11.2 Coding

Coding merupakan merubah data ke dalam bentuk yang lebih ringkas dengan menggunakan kode-kode tertentu berbentuk angka atau bilangan. Serta memberikan kode pada tiap responden penelitian, yaitu R1, R2, R3 dst. Selain itu untuk mempermudah waktu mengadakan tabulasi dan analisa data.

a. Kode responden

1) Responden 1

:  R1

2) Responden 2

:  R2


3) Responden 3

:  R3

4) Responden n

:  Rn

b. Jenis Kelamin Responden

1) Laki-laki

:  L

2) Perempuan 

:  P
c. Kode  
1)   Baik 76-100%

:  1

2)   Cukup Baik 56-75%
:  2

3)   Kurang Baik <56%
:  3
3.11.3 Scoring 

Scoring merupakan proses memberikan skor pada hasil ceklist yang telah dijawab oleh responden. Ceklist yang diberikan berjumlah 16 soal, untuk jawaban benar akan diberikan nilai 1 dan jawab salah akan diberikan nilai 0, kemudian hasil dari menjawab ceklist tersebut dihitungan dengan menggunakan rumus :

N  =  SP / SM x 100%

Keterangan :

N 
=   Nilai skor yang diperoleh (jumlah jawaban benar)

SP 
=   Skor yang didapat

SM 
=   Skor maksimal (16)

Kemudian nilai yang diperoleh dikategorikan berdasarkan kriteria berikut (Nursalam, 2008) :

1)   Baik 

:  76-100%


2)   Cukup Baik 
:  56-75%


3)   Kurang Baik 
:  <56%

3.11.4 Tabulating 

Tabulating merupakan proses pengolahan data yang bertujuan untuk membuat tabel-tabel yang dapat memberikan gambaran statistik. Pada penelitian ini menggunakan pembuatan tabel frekuensi dan tabel silang secara langsung.

3.12 Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini menggunakan Uji Statistik Wilcoxon Signed Rank, yang berfungsi untuk membandingkan pengamatan sebelum dan sesudah perlakuan, seperti dalam penelitian ini, untuk mengetahui pengaruh Sex Education menggunakan Media Wheel of Fortune terhadap  Preventif Sexual Abuse Anak Usia Dini.

. Metode ini menggambarkan bahwa responden akan diukur tingkat  sebelum diberikan Sex Education menggunakan Media Wheel of Fortune (nilai pre-test) dan setelah diberikan Sex Education menggunakan Media Wheel of Fortune (nilai post-test) yang selanjutnya nilai masing-masing responden dibandingkan antara pre-test dan post-test. 
Dalam penelitian ini besar sampel adalah 30, sehingga menggunakan pendekatan distribusi normal yaitu : 

  Z   =    T  -  µ
     σ
dimana, 
     µ  =   n ( n + 1 )

              4



  σ  =      n ( n + 1 ) ( 2n + 1 )

     √              24

Keterangan :

Z   :  Uji normal hitung

T   :  Jumlah ranking bertanda terkecil

µ   :  Rataan jenjang

n   :  Banyaknya data yang tidak sama nilainya

σ   :  Simpangan baku jenjang
Kriteria pengujian hipotesis :


H0 ditolak pada α = 0,05 bila Zhitung > Ztabel yang artinya ada beda secara signifikan antara pre-test dan post-test. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh Sex Education menggunakan Media Wheel of Fortune terhadap  Preventif Sexual Abuse Anak Usia Dini.

3.13 Teknik Penyajian Data

Dalam penelitian ini menggunakan teknik penyajian data dalam bentuk tabel. Penyajian data dalam bentuk tabel merupakan suatu bentuk penyajian data dimana datanya disusun dalam baris dan kolom sedemikian rupa sehingga dapat memberikan perbandingan-perbandingan. Bentuk penyajian data seperti itu mampu memberikan gambaran perbandingan-perbandingan atau perbedaan suatu sifat-sifat objek.

3.14 Etika Penelitian

Dalam mengadakan penelitian, peneliti berusaha memperhatikan hak-hak respoden sebagai subjek penelitian. Sebelum melakukan penelitian, peneliti mengajukan permohonan kepada Kepala sekolah TK Selaras Cita Sawojajar Kota Malang untuk mendapatkan persetujuan setelah itu baru melakukan penelitian pada responden dengan menekankan masalah etika yang meliputi :
3.14.1 Ijin Penelitian
Etika penelitian  penulis mendapatkan surat pengantar dari institusi untuk melakukan penelitian yang ditujukan kepada Bakesbangpol yang kemudian akan mendapat surat balasan dari Bakesbangpol dengan surat tembusan ke Dinas Pendidikan Kota Malang dan TK Selaras Cita Sawojajar Kota Malang. Selanjutnya mendapat surat balasan dari Dinas Pendidikan Kota Malang untuk mendapatkan ijin penelitian di TK Selaras Cita Sawojajar Kota Malang.
3.14.2 Ethical Clearance
Peneliti akan menjaga etika selama penelitian berlangsung dengan terlebih dahulu meminta persetujuan dari Komisi Etik Penelitian Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang.
3.14.3 Informed Consent
Peneliti memberikan penjelasan sebelum persetujuan untuk mengikuti penelitian kepada respondendan dilanjutkan dengan persetujuan menjadi responden sebagaibukti persetujuan untuk menjadi responden penelitian.

3.14.4 Anonimity 
Untuk menjaga kerahasiaan dan identitas responden, peneliti tidak akan mencantumkan nama subyek dalam lembar pengumpulan data yang diisi oleh responden, lembar tersebut hanya diberi nomor kode tertentu.
3.14.5 Beneficience 
Pada penelitian ini memberikan yang terbaik dan bermanfaat bagi responden.

3.14.6 Confidentiality
Peneliti akan menjaga kerahasiaan data yang telah didapatkan dari infoment consent. Kerahasiaan informasi yang di berikan oleh subjek dijamin oleh peneliti, hanya data tertentu yang akan disajikan atau dilaporkan sebagai hasil riset/penelitian.
Populasi :


Seluruh siswa Kelas TK B di TK Selaras Cita dengan Jumlah 33 siswa





Teknik Sampling :


Simple Random Sampling





Kriteria Inkluasi





Sampel :


Sebagian siswa kelas TK B dengan jumlah 30 siswa di TK Selaras Cita Sawojajar Kota Malang bulan Mei-Juni 2019 yang memenuhi kriteria inklusi





Pengumpulan Data


Ceklist





Psikomotor  yang berkaitan terhadap upaya preventif sexual abuse sebelum diberikan sex education menggunakan wheel of fortune 


(Pretest)





Psikomotor yang berkaitan terhadap upaya preventif sexual abuse sesudah diberikan sex education menggunakan wheel of fortune 


(Posttest)








Perlakuan pemberian sex education menggunakan wheel of fortune





Pengolahan Data :


Editing, Coding, Scoring, Transfering, Tabulating








Analisis Data :


Uji Wilcoxon Signed Rank Test





Kesimpulan :


H0 ditolak jika Zhitung > Ztabel dapat disimpulkan Terdapat pengaruh Sex Education menggunakan Media Wheel of Fortune terhadap Preventif Sexual Abuse Anak Usia Dini di TK Selaras Cita Kota Malang.
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